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"Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala
mereka tanpa batas.”
(QSAz-zumar : 10’

(A 7y el
"Maka bersabarlah kamu sesungguhnya ‘;anji Allah itu benar"
(QS.al-Mu'min : 55)

Sl Ta o) gl gl i LS uald

"aka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai keteguhan hati
dari rasul-rasul yang telah bersabar"

(QS.al-Ahqaf : 35’

! Depag RI,4I-Qur'an dan Terjemahnya (Semarang : CV Toha Putra, 1989), hal. 747.
2 Ibid, hal. 767.
*Ibid, hal. 828.
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ABSTRAK

KUSWANTO. Sabar dalam Surat al-Kahfi dan Implementasinya dalam
Konsep Pendidikan Agama Islam (PAl) (Kajian Tafsir al-Azhar). Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2007.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara
kritis dengan sudut pandang tafsir al-Azhar (karya monumental Hamka), tentang
konsep sabar dalam surat al-Kahfi sebagai surat yang menurut para Mufasir
menjadi simbol pertentangan antara iman dan materialisme. Kemudian berupaya
mengimplementasikannya dalam  Konsep Pendidikan Agama Islam (PAI).
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan Islam sena
menguatkan upaya’ peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam. Sebagaimana
diketahui sabar dalam al-Quran sebagai kunci keberhasilan dan kesuksesan para
Nabi dalam mengarungi kehidupan termasuk dalam pembelajaran. Namun pada
masa sekarang sabar sering diidentikkan sebaga sikap yang kuno dan kedaluarsa
tidak sesuai lagi dengan relitas zaman modern. Schingga penelitian ini juga
merupakan upaya menjelaskan makna sabar dalam surat al-Kahfi, scbagai konsep
sikap yang masih sesuai dan dapat menjadi kunci meraih sukses dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di tengah zaman modern yang serba cepat
dengan perkembangan teknologi yang semakain cangggih.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif, dangan sumber data berasal dari pustaka
(Library Research), berupa buku-buku, jurnal, majalah, dan manskrip-inanskrip
serta data dari internet. Sebagai sumber data primer adalah Tafsir al-Azhar juz XV
Jkemudian literatur ‘yang lain sebagai sumber data sekunder. Dengan
menggunakan analais isi (Confent Analysis) dan pendekatan psikologi proses
pendidikan, penulis berupaya mengukap penelitian ini secara obyektif.

Hasil penelitian ini menunjukkan: dalam surat al-Kahfi dan delapan ayat
yang mengandung kata sabar (28, 67, 68, 69, 72, 75, 78,79) dapat diperoleh empat
konsep sabar, yaitu : (1) Sabar dalam ketaatan. (2) Sabar dari pengaruh
kemewahan Duniawi. (3)Sabar dalam menuntut ilmu (4) Sabar dalam menahan
lisan.dan imp lementosinya terhadap : (1) Guru sebagai pendidik, (2) Siswa
sebagai peserta didik, (3) Tujuan pendidikan (4) Evaluasi Pendidikan (5) Metode
pengajaran.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an adalah kitab mulia yang diturunkan oleh Allah swt., sebagai
petunjuk bagi seluruh umat manusia (QS:2:185)." al-Qur'an menjadi petunjuk
universal dan sepanjang waktu, al-Qur'an akan selalu eksis bagi setiap zaman
dan tempat (Salih fi kulli zaman wa makan), petunjuknya sangat luas dan
meliputi segala aspek kehidupan.®

Al-Qur'an satu-satunya kitab yang demikian tinggi menghargai ilmu
pengetahuan, mendorong manusia untuk mencarinya dan memuliakan orang
yang menguasainya (Q.S 58:11). Al-Qur'an mendorong manusia belajar
mengajar serta meletakan kaidah yang pasti untuk tujuan belajar.’

Sudah semestinya setiap muslim menjadikan al-Qur'an sebagai landasan
dalam mensukseskan pembelajaran. Dengan jalan meneliti, memahami dan
mengimplementasikannya secara bersungguh-sungguh dan konsisten. Sebagai
wujud rasa syukur kepada Allah swt..

Namun demikian melihat banyaknya ketimpangan yang terjadi pada
pelaksanaan pendidikan agama Islam di Indonesia yang tidak unjung usai.
Secara tidak langsung hal ini mengisyaratkan masih kurangnya pemahaman

dan pengamalan kosep-konsep yang ada dalam al-Qur'an dengan baik.

'Depag R, al-Qur'an dan Terjemahnya (Semarang : CV Toha Putra, 1989), hal. 8.

?Said Agil Husain al-Munawar, Aktualisasi Nilai-nilai Qur'ani dalam Sistem Pendidikan
islam (Jakarta : Ciputat Press, 2005), hal.5.

YYusuf Qordowi al-Qur'an Bicara Tentang Akal dan llmu Pengetahuan (Jakarta : Gema
Insani Pers, 1998), hal.91.



Sabar adalah salah satu konsep yang ada dalam al-Qur'an, sabar sangat
banyak memiliki ‘ keutamaan dan bahkan menjadi  kunci  kesuksesan
mengarungi kehidupan, sebagaimana telah dicontohkan para Nabi dalam al-
Qur'an. Demikian pula sabar dalam pembelajaran, dapat sebagai asas pokok
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sebagaimana  penulis melihatnya
dalam kisah nabi Nusa ketika berguru pada Khidir dalam surat al-Kahfi,
betapa nabi Musa ketika itu mengalami kegagalan mengikuti terus gurunya
(Khidir) dalam perjalanan menuntut ilmu karena ia belum bisa bersabar
memenuhi ketentuan yang telah disepakati (QS. 18: 72, 75, 78). Dari sini
setidaknnya para pendidik mampu berhikmah pada keutamaan sikap sabar
sebagai sifat pokok yang harus dimiliki dalam pembelajaran.

Sabar sebenarnya suatu sikap yang sudah tidak asing lagi didengar,
namun pada zaman modern seperti sekarang ini, di tengah kehidupan
masyarakat yang serba praktis, segala-galanya ingin serba cepat, cepat kerja,
cepat untung, cepat kaya, cepat lulus, cepat pangkat, dan cepat yang lainya.
Kata sabar terkesan kuno dan kedaluarsa. Akar permasalahnnya sebenarnya
pada pemahaman yang benar terhadap suatu konsep. Sabar pada umumnya
difahami sebagai sifat yang hanya dimiliki mereka orang-orang tua, sabar
dimaknai sebagai sikap nrimo ing pandum, mengalah, sabar ada batasnya dan
sebagainya. Pemaknaan seperti ini ialah pemaknaan yang didasarkan atas

anggapan sekilas tanpa menggali makna secara mendalam. Padahal kebaikan



sabar jika dilihat dari segi fikiran beserta analisisnya tidak dapat diketahui
sebelum mengetahui hakekat dan arti sabar tersebut’

Untuk mengkaji konsep sabar dan hakekatnya dalam al-Qur'an dengan
baik tentu memerlukan ilmu dan kajian yang mendalam. Untuk itu tafsir al-
Qur'an adalah satu-satunya solusi bagi mereka yang ingin mendalami makna
yang terkandung dalam al-Qur'an, terlebih lagi bagi kalangan awam yang jauh
kemungkianannya memiliki ilmu yang mencukupi sebagai syarat seorang
mufasir untuk menafsirkan sendiri ayat-ayat al-Qur'an, sebagaimana penulis.

Dalam konteks keindonesiaan penulis menemukan kitab tafsir yang
disusun oleh seorang ulama, pujangga, sekaligus politikus. Buya Hamka
menjelaskan, bahwa kitab tafsirnya yang diberi nama Tafsir al-Azhar memang
diperuntukkan bagi masyarakat Indonesia. Tafsir ini ditulis dalam suasana
baru, di tengah mayoritas masyarakat muslim yang haus bimbingan agama,
dan haus akan hendak mencetahui rahasia al-Qur'an. Hamka dalam tafsirnya
mencoba segala upaya mendekati maksud ayat, menguraikan makna dari lafaz
bzhasa Arab ke dalam bahsa Indonesia dan memberi kesempatan orang untuk
berfikir.’

Dari sinilah kemudian timbul keinginan penulis untuk melakukan
penelitian tentang konsep sabar dalam surat al-Kahfi yaitu pada delapan kata
sabar yang ada di dalamnya, dengan mengkaji tafsir al-Azhar. Penulis tertarik

untuk mengkaji surat al-Kahfi. Sebab menurut pendapat para ulama tafsir,

* al-Ghazali, Ichtisar Ihya Ulumiddin, penerjemah : Mochtar Rasjidi (Yogyakarta : Al-
Fallah, 1996), hal. 222.
* Hamka, Tafsiral-Azhar Juz I (Jakarta : Pustaka Panjimas, 2003), hal.54.



surat ini turun pada saat memanasnya pertentangan antara iman dan
materialisme, yang menjadi ujian sckaligus penolong Rasul saw.. menghadapi
kaum musyrik Qurais pada waktu itu’. Maka penulis menganggap surat ini
sangat penting untuk diteliti dan dikaji secara mendalam, sehingga nilai-nilai
luhur yang ada didalamnya dapat diimplementasikan di tengah gejolak zaman
yang semakin mendewakan materi daripada menguatkan iman, scperti
sekarang ini.

Selain alasan di atas, penulis melihat banyak sckali kata sabar discbut
dalam al-Qur'an, sebagaimana Hamka menulis dalam tafsirnya bahwa Allah
swt. menyebut kata sabar sebanyak 101 kali dalam al-Qur'an. Maka penulis
merasa belum mampu untuk menguraikan semuanya. Schingga dari delapan
ayat yang ada pada surat al-Kahfi yaitu ayat 28, 67, 68, 69, 72, 75, 78,79.
penulis berharap besar untuk dapat mengungkap dengan benar makna sabar
sesuai konteks ayatl tersebut, untuk kemudian menjadi sebuah konsep yang
mudah difahami dan bersifat implementatif.

Implementasi sabar  dalam skripsi ini penulis maksudkan untuk
keberhasilan Pendidikan Agama  Islam (PAI) dengan harapan agar
pembahasan lebih terfokus dan terarah.

Pendidikan Agama Islam di tengah zaman yang semakin modern
seperti sekarang, dengan teknologi yang semakin canggih dan arus globalisasi
yang semakin deras, mendapat tantangan yang cukup berat. Hal ini terlihat

pada kondisi anak didik, seiring masuknya budaya barat yang mudah mercka

® Shalah al-Khalidi, Kisah-kisah al-Qur'an Pelajaran dari Orang-orang dahulu. Jilid 2
(Jakarta : Gema Inasani Press, 2000), hal, 22.



tiru. Dan yang menjadi permasalahan ialah apa yang mereka tiru lebih banyak
bertentangan dengan nilai-nilai luhur ajaran Islam. Ironisnya keadaan tesebut
sudah menjadi realitas pada sebagian besar generasi di Indonesia, baik dari
gaya pakaian, pergaulan, hovi, atau kebiasaan lain yang jelas tidak sesuai
dengan nilai-nilai luhur al-Qur'an sebagai pedoman ajaran agama Islam.
Dimana peran pendidikan agama Islam dalam membentuk kader-kader bangsa
yang beriman dan bertaqgwa? Tentu pertanyaan ini akan terlontar dari mereka
yang menghendaki bangsa Indonesia Iebih baik di masa depan.

Fenomena di atas dipertegas dengan banyaknya kasus negatif yang
menimpa anak usia sekolah (pelajar), seperti banyak dickspos baik oleh
media cetak maupun elektronik. Sebagai contoh belum lama ini diungkap
dalam media Indonesia bahwa segerombolan murid SMA merusak gedung
sekolah gara-gara guru ketat dalam mengawasi ujian nasional.” Sebuah
contoh yang cukup ironi, sebagai cerminan krisis moral yang melanda dunia
pendidikan. Selaianl contoh ini, masih banyak lagi kasus negatif yang lain
seperti narkoba, tawuran pelajar, hamil diluar nikah, yang pelakauny« adalah
pelajar. Dalam hal. ini penulis yakin mercka berbuat demikian salah satu
penyebabnya adalah kurang memahami dan mengamalkan nilai-nilai luhur
ajaran agama Islam yang setidaknya dapat diperolch dari bangku sckolah.

Selain permasalahan di atas penulis juga melihat banyak kesenjangan
dalam proses pembelajaran pendidikan Agama Islam di Indonesia, baik pada

sistem, kurikulum maupun tenaga pendidik. Terlebih pada sekolah-sekolah

” Wimpie Pangkahila, "Selamat Datang di Republik Mimpi", Medialndonesia, 16 Mei
2007 hal. 22.
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umum yang muatan pendidikan agama Islamnya sangat terbatas. Pendidikan
agama Islam menjadi satu hal yang sangat penting untuk diupayakan kareana
mereka (anak didik) adalah generasi muda yang dipersiapkan untuk
mengenyam pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, dan di pundak
merekalah maju mundurnya bagsa ini. Walaupun penulis belum  dapat
memberikan sumbangan yang berarti bagi kemajuan pendidikan Islam di
Indonesia, penulis berharap penelitian ini dapat menjadi semacam jeritan yang
setidaknya dapat didengar olch mereka yang punya kemampuan dan peran
yang besar dalam memajukan pendidikan Islam di Indonesia.

Dari uraian di atas. selain sebagai batasan konseptual, dan oprasiaonal,
maka terwujudlah skripsi ini dengan judul " Sabar dalam Surat al-Kahfi dan
Implementasinya dalam Konsep Pendidikan Agama Islam " Kajian Tafsiral-

Azhar".

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di atas
maka rumusan masalahnya adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana sabar dalam Surat al-Kahfi menurut tafsir al-Azhar ?
2. Bagaimana implementasi sabar  dalam  Surat al-Kahfi menurut tafsir al-

Azhar pada konsep Pendidikan Agama Islam (PAI) 7

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian



a. Mengetahui konsep sabar dalam Surat al-Kahfi menurut tafsiral-Azhar.
b. Mengetahui implementasinya Konsep Pendidikan Agama Islam (PAI)
2. Kegunaan Penlelitian

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap
upaya pemahaman dan pengamalan nilai-nilai luhur ajaran Islam
dalam al-Qur'an khususnya tentang konsep sabar.

b. Menambah keimanan kepada Allah swt., tehadap kemukjizatan al-
Qur'an yang Salih fi kulli zaman wa makan, (selalu sesuai kapanpun
dan dimanapun).

c. Memberi kontribusi terhadap upaya peningkatan mutu Pendidikan
Agama Islam (PAI)

d. Menambah wawasan keilmuan penulis dalam pembelajaran agama
Islam khususnya tentang sikap sabar, keutamaannya serta
implemf;nfasinya '

e. Menjadi sebuah wacana, untuk dapat ditindak lanjuti pada penilitian

berikutnya.

D. Kajian Pustaka
Dalam bentuk skripsi yang terkait dengan sabar penulis menemukan
pada skripsi karyalMiskiyah, Mahasiswa Fakultas Usuluddin jurusan Tafsir
Hadis UIN Suan Kalijaga Yogyakarta. Dengan judul "Penafsiran sabar
menurut  Ibnu Jarir at-Tabari Dalam Tafsir Jami' al-Bayan Fi Tafsir Al-

Qur'an”. Dengan pendekatan tematik Miskiyah mengungkapkan makna-



makna sabar. Disebutkan bahwa sabar merupakan sikap mental yang tahan
dan tegar menjalani kehidupan. Sabar memiliki perluasan makna, sabar dapat
berarti tabah menghadapi cobaan, taat dalam menjalankan ibadah, berani
dalam menghadapi orang kafir, menahan nafsu, dan sabar berakna
menjauhi/menghindari maksiat. Kemudian dijelaskan pula upaya-upaya yang
perlu dilakukan dalam meneguhkan kesabaran, diantaranya dengan selalu
merasa optimis pada pertolngan Allah swt., meneladani orang-orang yang
teguh dalam kesabaran dan meyakini semua masalah ada benarnya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan, pembahasan pada skripsi karya
miskiyah dengan Judul Penafsiran sabar menurut Ibnu Jarir at- Tabari
Dalam Tafsir Jami' al-Bayan Fi Tafsir Al-Qur'an, jauh berbeda dengan skripsi
yang penulis susun. Pembahasan pada skripsi karya miskiyah lebih bersifat
pemaparan makna sabar yang sifatnya menyeluruh dalam al-Qur'an.
Sedangkan pada skripsi ini penulis mencoba menjeaskan sabar dalam surat
al-Kahfi dan  upaya implementasinya pada konsep Pendidikan Agama
Islam(PAI)

1. Kerangka Teori
Teori merupakan seperangkat proposisi yang di dalamnya memuat
tentang ide, konsep, prosedur, dan prinsip yang terdiri dari satu atau lebih

fariabel yang saling berhubungan satu sama lainnya, dapat dipelajari,



dianalisis dan diuji serta dibuktikan kebenarannya.® Menurut Patrich
Suppes (1974) fungsi teori anatara lain :
a. Sebagai kerangka kerja untuk melakukan penelitian.
b. Memberikan kerangka kerja bagi pengorganisasian  butir-butir
informasi tertentu.
c. Mengungkapkan kekompleksan peristiwa-peristiwa yang kelihatannya
sederhana.
d. Mengorganisasikan kembali pengalaman-pengalaman sebelumnya.
Pada bagian ini diuraikan tentang teori-teori yang dianggap relevan
dengan konsep sabar dan implementasinya dalam pembelajaran, antara
lain :
a. Teori Kecerdasan Emosi Daniel Goleman
Pengambilan teori ini penulis dasarkan atas pendapat Toto
Tasmara’ yang menyatakan bahwa sabar dapat disetarakan dengan
kecerdasan e¢mosi (Emotional Inteligence), yaitu kemampuan untuk
mengendalikan diri menghadapi berbagai tekanan (stressor)."’
Mengenai kecerdasan emosi Daniel Goleman adalah seorang tokoh
yang mengungkap bahwa kesuksesan seseorang bukan ditentukan oleh

kecerdasannya secara akademik (1Q) yang tinggi, tetapi mereka yang

®Hamzah Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara,
2006), hal.4.

Pengarang buku Kecerdasan Ruhaniah (Transendental Inteligence), merupakan upaya
pembanding pemikiran sarjana barat tentang kecerdasan spiritual yang bersifat rasional sekuler dan
materialistik. Toto Tasmara berusaha menggali konsep kecerdasan ruhani (Transendental
Inteligence) berdasarkan pesan-pesan al-Qur'an dan Sunnah Rasul. saw., yang diyakini sebagai
sumber pemikiran yang bersifat universal

' Toto Tasmara, Kecerdasan Ruhaniyah (Tracedental Inteligence) (Jakarta : Gema Insani
Press, 2001), hal. 31.



memiliki Kecerdasan Emosional (EQ) yaitu kemampuan yang
mencakup pengendalian diri, semangat, ketekunan, dan kemampuan
untuk memotivasi diri.'!' Teori-teori Daniel Goleman tentang
kecerdasan emosi yang menurut penulis relevan dalam penelitian ini
antara lain tentang ciri utama pikiran emosional sebagai bukti bahwa
emosi berperan penting dalam pola pikir maupun tingkah laku
individu.
1) Respon Iyang, Cepat Tetapi Ceroboh
Pikiran yang emosional jauh lebih cepat daripada pemikiran
rasional karena pikiran emosional sesungguhnya langsung
melomp|at bertindak tanpa mempertimbangkan apapun yang akan
dilakukannya, karena kecepatan itu sehingga sikap hati-hati dan
proses analitis dalam berpikir dikesampingkan begitu saja,
sehingga tidak jarang menjadi ceroboh. Sedangkan kehati-hatian
dan analitis, seungguhnya merupakan ciri khas dari proses kerja
akal dalam berpikir. Namun di sisi lain, pikiran emosional juga
memiliki suatu kelebihan, yaitu membawa rasa kepastian yang
sangat kuat dan di luar jangkauan normal scbagaimana yang
dilakukan oleh pikiran rasional. Misalanya, seorang wanita yang
karena sangat takut dan terkejutnya melihat binatang yang selama

ini sangat ditakutinya sehingga dia mampu melompati parit yang

"' Daniel Goleman, Emotional Inteligence, Alih Bahasa : T. Hermaya (Jakarta : Gramedia
Pustaka Utama, 2002), hal.xiii.
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menurut ukuran pikiran rasional tidak akan mungkin dapat
dilakukannya.
2) Mendahulukan Perasaan Kemudian Pikiran

Pada dasarnya, pikiran rasional membutuhkan waktu sedikit
lama dibandingkan pikiran emosinal sehingga dorongan yang
lebih dahulu muncul adalah dorongan hati atau emosi, kemudian
baru dorongan pikiran. Dalam urutan respon yang cepat, perasaan
mendahului, atau minimal berjalan serempak dengan Pikiran.
Reaksi émosional gerak cepat ini lebih tampak menonjol dalam
situasi-situasi yang mendesak dan membutuhkan tindakan
penyelamatan diri. Keputusan model ini menyiapkan individu
dalam sekejap untuk siap siaga menghadapi keadaan darurat.
Disinilah keuntw gan keputusan-keputusan cepat yang didahului
oleh perasaan atau emosi. Namun di sisi lain ada juga reaksi
emosional jenis lambat yang lebih dahulu melakukan penggodokan
dalam Pikiran sebelum mengalirkannya dalam perasaan.
Keputusan model kedua ini sifatnya lebih disengaja dan biasanya
individu lebih sadar gagasan-gagasan yang akan dikemukakannya.
Dalam reaksi emosional jenis ini, ada suatu pemahaman yang lebih
luas, dan pikiran memainkan peranan kunci dalam menentukan

emosi-emosi apa yang akan dicetuskan. B

2 Ibid, hal. 414-417
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E. Metode Penelitian
Dalam bab ini akan dijelaskan beberapa hal terkait dengan metode
penelitian yaitu: jenis penelitian, metode pengumpulan data dan metode
analisis data.
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian
a. Ditinjau dari metode yang digunakan Penelitian ini termasuk dalam
jenis penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan
penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai (diperoleh) dengan
prosedur statistik atau dengan cara-cara yang lain dari kuantifikasi
(pengukuran). i
b. Ditinjau dari pelaksanaan pengumpulan data penelitian ini termasuk
dalam penelitian kepustakaan (Library research), yaitu penelitian yang
pengumpulan datanya dilakukan dengan menghimpun data dari
berbagai literatur dan menjadikan "dunia teks" sebagai obyek utama
analisisnya. '*
2. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekataan psikologi proses
pendidikan. Sebuah pendekatan yang dimaksudkan untuk memecahkan
permasalahan yang terkait dengan interaksi guru sebagai pendidik dan
siswa sebagai peserta didik, dalam meningkatkan kemampuan peserta

didik dengan dukungan sarana dan fasilitas tertentu dalam suatu

13 Juliet Corbin & Anselm Starauss, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif” ( Jakarta : Bina
{lmu, 1997 ), hal. 11.

4 Sarjono dkk, Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta : Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ,2004), hal.21.



lingkungan tertentu, yang dipengaruhi oleh kondisi dan latar pihak-pihak
yang berinteraksi (guru dan siswa)'®
3. Sumber Data
a. Data Primef
Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
subyek penelitian  dengan menggunakan alat pengambilan data
langsung pada subyek sebagai sumber informasi yang dicari'®. Data
primer penulis peroleh dari Tafsir al-Azhar juz 15.
b. Data Sekunder
Data sekunder ialah data yang diperoleh dari pihak lain, tidak
langsung diperoleh dari subyek penelitian.'’ Dalam skripsi ini data
sekundernya antara lain : al-Qur'an dan terjemahnya dari Lajnah
Pentashih Mushaf al-Qur'an Depag RI, kitab-kitab tafsir selain tafsiral-
Azhar, anatara lain: Tafsir al-Maragi karya mustafa al-Maragi,
Ringkasan Tafsir Ibnu Kasir karya Muhammad Nasib ar-Rifa'i., Tafsir
al-Misbah, karya Quraish Shihab dan buku-bukuw/kitab yang terkait
dengan penelitian antara lain: lhya' Ulamiddin karya al-Gazali,
Emotional Inteligence karya Daniel Goleman, Psikologi Pendidikan,
karya Nana Syaudih Sukmadinata, dan literatur pendukung lain yang

tidak penulis sebutkan satu persatu dalam bab ini.

' Nana Syaudih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung :
Remaja Rosda Karya, 2003), hal. 29

' Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yopyakarta : Pustaka Pelajar, 2005), hal.40.

17 Ibid, hal.40 '
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4.

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data  dilakukan dengan metode dokumentasi, yaitu
pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.'®
Metode Analisis Data

Setelah . data terhimpun, kemudian data dibaca, dipelajari,

dipahami, dan dianalisis. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
analisis data kualitatif, yang bersifat analisis deskriptif yaitu analisis data
non statistik, data yang terkumpul diuraikan dalam bentuk tulisan yang
sistematis, sehingga mudah difahami dan disimpulkan.'” Adapun model
analisis yang digunakan ialah analisis isi (Content Analysis).* Yaitu
investigasi tekstual melalui analisis ilmiah terhadap isi pesan suatu
komunikasi sebagaimana terungkap dalam media cetak, koran atau buku.”’
Para pakar menyebutkan bahwa analisis isi (Content Analysis) adalah
teknik apapun yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha
menemukan karakteristik pesan, dilakukan secara obyektif dan
sistematis.?? Dari segi penelitian kualitatif definisi ini menurut Lexy
Moeloeng lebih mendekati teknik yang diharapkan. Sedangkan logika
penalaran yang digunakan ialah model berfikir deduktif dan induktif.
Berfikir deduktif yaitu proses pendekatan yang berangkat dari kebenaran

umum mengenai suatu fenomena (teori) menggeneralisasikan kebenaran

hal.110.

hal.220.

' Amirul Hadi & Haryo, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung : Pustaka Setia, 1998),

" Ibid, hal.5.

20 Rohison Anwar, "Imu Tafsir (Bandung : CV Pustaka Setia, 2005), hal.178.

2! Sarjono, dkk., Panduan, hal.20.

2 Lexy Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2007),
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tersebut pada suatu peristiwa atau data tertentu yang berciri sama dengan
fenomena yang bersangkutan (prediksi). Dan berfikir induktif yaitu proses

logika yang berangkat dari data empirik menuju suatu teori.

Hubungan antara deduksi dan induksi dapat digambarkan sebagai berikut

\

(Teori mengorganisasikan data) 23

F. Sistematika Pemb: hasan
Bab pertama adalah pendahuluan, berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian pustaka,
metode penelitian dan sistematika pembahasan. Jadi bab ini berisi landasan-
landasan “dasar - nelabsanaan) penelinan, seme ralasan molol wlalsanaan
™ s
Bab hedua benist penelasan tentang tatsir al- Azhar sevam mmum, yvang

meliputi biograti Hamka sebagai pengarangnya dan karakteristik tatsiral-

Azhar.

2 gaifudin Azwar, Metode Penelitian, hal.41.
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Bab ketiga berisi konsep sabar dalam Surat al-Kahfi menurut tafsir al-
Azhar, bab ini menjelaskan tentang delapan kata sabar dalam surat al-kafi
menurut tafsir al-Azhar, dan kategorisasi ayat sesuai konteksnya. Yang
kemudian akan menghasilkan konsep sabar dalam Surat al-Kahfi. Bab ini
merupakan pembahasan inti sekaligus jawaban dari rumusan masalah yang
pertama.

Bab keempat berisi Implementasi  sabar dalam konsep Pendidikan
Agama Islam (PAI). Pembahasan ini merupakan jawaban dari rumusan
masalah yang kedua.

Bab kelima adalah penutup, berisi kesimpulan hasil penelitian, saran-

saran, dan kata penutup.
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian kepustakaan tentang konsep sabar dalam

Surat al-Kahfi dan Implementasinya dalam konsep PAI, pada akhirnya dapat

diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Diperoleh empat konsep sabar dalam surat al-Kahfi, antara lain:(1) Sabar
dalam ketaatan (2) Sabar dari pengaruh kemewahan duniawi. (3) Sabar
dalam menuntut Ilmu (4) Sabar dalam menahan liasan.

2. Implementasi sabar dalam surat al-Kahfi pada konsep pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PALI), antara lain sebagai berikut :

a. Implementasi Sabar Pada Guru Sebagai Pendidik

1) Guru mampu bersikap dan perilaku sebagai pengajar sekaligus
pendidik  sehingga siswa benar-benar terpenuhi kebutuhannya
sebagai peserta didik. Perwujudan sikap yang harus dijaga yaitu
dengan senantiasa menempatkan kewajibanya sebagai seorang guru
diatas képentingan—kepentingan yang lain yang mengganggu
kegiatan belajar mengajar, sebagaimana Allah memperingatkan
Nabi Saw untuk bersabar membimbing sahabat-nya (QS :18: 28).

2) Guru mampu menjauhkan diri dari pengruh pengangaruh yang
sifatnya keduniaan (harta, pangkat dan jabatan) yang dapat

menyebabkan siswa menjadi terlantar. Sebagaimana Nabi mampu
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3)

4)

bersabar mnghindari bujuk rayu kemewahan dunia dari kaum Kafir
Qurais.(QS:18:28).

Seorang guru tidak mengenal putus asa memberikan bimbingan
kepada siswa sekalipun banyak kekeliruan yang dilakukan siswa
sebagai peserta didik sebagaimana kesabaran Khidir membibmbing
Musa, walaupun beberapa kali Musa melakukan Kkesalahan
(Q.S.18:72.75)

Guru senantiasa dapt membiaskan hidup sederhana.

b. Implementasi Sabar Pada Siswa Sebagai Peserta Didik

1)

2)

3)

Siswa senantiasa mampu berusaha mematuhi aturan dalam
pembelajaran dan mematuhi petunjuk guru, sebagaimana
ketundukan/hidmat Musa kepada Khidir dalam menuntut ilmu
(Q.S5:18:69).

Siswa senantiasa mampu berusaha menghindarkan diri dari hal-hal
yang melalaikan pelajaran, seperti bercerita sendiri dalam proses
pembelajaran, bermain HP atau kesibukan lain diluar aktifitas
pembelajaran.

Siswa senantiasa dapat membiaskan hidup sederhana.

¢. Implementasi Sabar pada Tujuan pendidikan

Sabar ditempatkan sebagai asas pokok dalam mencapai tujuan

pembelajaran.

d. Implementasi Sabar pada Evaluasi PAI
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Sabar sebagai pendorong keteguhan hati seseorang menghadapi ujian,
selanjutnya sabar dalam evaluasi juga berperan sebagai pengontrol
emosi dalam menerima hasil evalusi sehingga tidak akan terjadi stress
menghargai
e. Metode Mengajarkan Sabar

Sabar akan lebih efektif apabila diajarkan dengan netode keteladanan
dan pembiasaan. Dalam menerapkan metode keteladanan guru adalah
kunci pokok sebagai suri tauladan bagi siswa. Sedangkan dalam
metode pembiasaan, siswa dapat dibiasakan berperilaku sabar sedini
mungkin, sebab kondisi agama seseorang akan sangat dipengruhi oleh

kondisi keagamaannya diwaktu kecil.

B. Saran-Saran
Dalam rangka mewujudkan generasi muslim yang shalih  dan
berkualitas maka penulis terkait dengan skripsi ini berarap hendaklah :
1. Kepala Sekolah
a. Mengembangkan sistem yang mendukung pendalaman pembelajaran
Agama islam seperti sistem asrama (Boarding Scool), sehingga siswa
mefokuskan diri dalam belajar dan dapat bersabar mengadapi gejolak
psikologis maupun pengaruh lingkungan yang tidak mendukung.
b. Mendukung sepenuhnya kegiatan-kegiatan pembinaan keagamaan

diluar jam pelajaran. Baik kajian-kajian, pendampingan keagamaan
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siswa (mentoring), atau kegiatan kegiatan lain yang sifatnya
menguatkan basik keimanan siswa.

¢. Mengembangkan budaya kesederanaan di lingkungan sekolah.

2. Guru Pendidikan Agama Islam

a. Benar-benar. mau mencurahkan seluruh potensinya untuk kesusksesan
pendidikan dan tidak terpengruh pada kesibukan lain yang
mengutamakan kesenangan dunia (harta, pangkat, berhura-hura, dll)

b. Bersedia memberi pembinaan/menyediakan waktu untuk konsultasi
siswa tentang agama diluar jam pelajran (pendalaman agama diluar
jam pelajaran)

¢. Memberi suri tauladan yang baik dalam, kedisiplinan, ketaatan, dan
keserhadaan.

3. Peserta didik.

a. Bersedia dengan iklas mematuhi segala ketentuan yang diteraplan
dalam mensukseskan pembelajaran.

b. Menjaukan diri dari kesibukan yang merusak moral dan melalaikan
pelajaran (Pacaran, hura-hura, main-main berlebihan, dll).

¢. Mnghormati Guru dan aktif dalam pembelajaran.

C. Kata Penutup
Puji syukur kepada Allah swt, atas limpahan hidayah dan karuniaNya,
seingga dengan segala keterbatasan, skripsi ini dapat terselesaikan. Penulis

yakin hasil karya ini masih jauh dari kesempurnaan, seingga kesalahan dan
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kekurangan masih menghiasi skripsi ini. Oleh karena itu penulis sangat
mengarapkan kritik maupun saran dari pembaca, yang semua itu akan menjadi
pelajaran yang sangat berarti.

Dari pembahasan sabar yang ada dalam skripsi ini penulis anggap
hanya sebuah titik kecil dari pemahaman yang hendaknya diperoleh dari
tingginya keutamaan sabar .sebagaimana yang dijelaskan dalam al-Qur'an.
Oleh karena itu penulis sangat berharap bagi semua pihak yang memiliki
kapasitas keilmuan memadai untuk mengungkap lebih jauh tentang sabar,
sebagai sebuah sikap yaang benar-benar dibutuhkan dalam meraih kesuksesan
baik dunia maupun akhirat. Sehingga akan jelas pula upaya-upaya yang
semestinya dibangun untuk membentuk karakter..

Akhirnya penulis memohon kepada Allah swt., mudah-mudahan karya
sederhana ini dapat bermanfaat bagi pribadi penulis, dan pembaca pada
umumnya, semoga Allah swt. mengampuni segala kesalahan dan kekhilafan
penulis.

Yogyakarta, 20 Juni 2007
Penulis

NIM.03410002
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